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iBAH V 
PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

V.A. F'ENEI<AT~~ 

V.A.1. PEN:EKAT~ l...OKASI 

A.1.a. Perkembangan Kcta Vcgyakarta. 

Sesuai dengan ~encana pe~kembangan kota Yogyaka~ta 

maka a~ah pe~kembangan kea~ah selatan kota merupakan dae~ah 

be~o~ientasi pada K~aton sebagai pusat kota lama se~ta 

dae~ah indust~i ~ingan. Bagian arah uta~a kota me~upakan 

dae~ah kampus, dae~ah pemukiman dan dae~ah ~ek~easi/dae~ah 

hijau membentang dibagian tinur kota. Lhtuk dae~ah pemukiman 

dikelompokan dalam neighbo~hood bese~ta fasilitas penunjang. 

A.1.b. Minat Masyarakat Terhadap Olahraga 

Minat olah~aga pada masyarakat dapat dipe~ki~ak~l 

menurut: 

padat dan mempunyai kehidupan sosial yang cukup baik, olah­

~aga lebih be~kembang. 

UTARA TII1UR SELATAN BARAT PUSAT 

ARAH PERKEMBANGAN KOTA + + f + + + + f • + .'. -
KEBLlTUHAN SARANA • • + + • • + + + • • 
MINAT P1ASYARAKAT + • • • + f + + • 

SARANA YANG ADA • f + + + f • 

JUPILAH 10 • 7 • 7 + 7 • 8f , 1­

TAEf:L 5.1. PEIYJILIHPN LOKASI 

~'.4. 



I 

V.A.2. PEMILIJ-A\! LOKASI 

PenentYan lokoil5J. nerdasarkab fiAtT 1 mh?iilgal! cI i alas dapaL 

diambil alternatif lokasi berdasarkan nilai yang tinggi. 

Al ternati f 1 

Dengan jumlah nilai yang paling tinggi, berada diwilayah 

bagian Utara kota Yogyakarta. 

8erada diseputar wilayah kecamatan Depok, termasuk wilayah 

kabupaten Sleman dimana perkembangan penduduknya lebih 

ti.nggi dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya di 

Yogyakarta. 

Uhtuk mengimbangi perkembangan penduduk yang mulai meningkat 

dan maju, perlu adanya pemerataan sarana. Perkembangan 

penukiman dan perguruan tinggi mulai diarahkan kebagian 

Utara Yogyakarta, khususnya di kecamatan Depok. 

Al ternati f 2 

Dengan jumlah nilai ti.nggi berada didaerah I(odya Yogyakarta, 

karena dimungkinkan kodya sebagai alternatif terpilih. 

Dimana sesuai dengan master plan Kodya· Yogyakarta, untuk 

sarana olahraga diarahkan pada kecamatan Unbulhado. 

Kondisi untuk saat ini, sudah ada beberapa sarana olahraga 

E·~'1IB • ~.\" :.1." F'ET(·) (·~....TEl\1\~.yr IF LClI<P6J 
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~ 
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~ "T ? 

Sesuai Master Plan ../ V' 
, , 

TTIIrIP.r 

TlstrfK, pall, telepon v' v 
Iidtk'fa~~ jalur tegangan v v15 rl' Inggl 
Kemudahan dilihat V 
Kondisi/potensi lahan ..; 1 .J( 
Daerah ralllai v 'f. 

[WilIlJ 

TAEEL 5.2. I,.m:~n 'TENPILIH 

Jadi alternatif terpilih berada di bagian Utara Yogyakarta, 

wilayah kecamatan Depok Sleman 

Alternatif lokasi secara lebih detail diarahkan di daerah sepu­

tar : 

1. Sekitar Perempatan jalan Gejayan dan Ring Ro.d Ut.r•• 

2. Sbkitar Ringroad Utara daerah Gondongeatur 

Pilihan ini didasarkan pada pertimbangan terhadap : 

- Karena sesuai dengan reneana pengembangan kota dan masih 

banyaknya tanah kosong. 

- Kebutuhan sarana olahraga yang memadai. 

- Tingkat kehidupan yang maju. 

- Penyebaran pemerataan fasilitas sarana kota, diwilayah sub 
'.

kota. 

;''l{, 
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Peta5.2. PENYEBARAN FASILITAS KOTA WILAYAH YOOYAKARTA ~:" ­

A.2.a. Pendekatan Lokasi Tapak 

, 

i 

TATA BUNA TANAH 

PERKEMBANBAN LINBKUNBAN 

KEADAAN SITE 

ALTERNATIF 1 
._.~,.-- -~; .ft~' ;.I.ft r'T •• , 

road utara, pencipaian dari 
arah barat dan timur. 

Merupakan peruntukan tanah 
bag i pemu kiman. 

Merupakan daerah yang mulai 
dikembanQkan, penyesuaian
lingkungan leblh mudah. 

Daerah yanQ merupakan bangu 
nan campuran. tanah tidak 
berkontur, area tanah cukup 

ALTERNATIF 2 
T. •. ,I 

• ": U4'~~4 .'Q"'"
Rlngroad utara Condon9 
Catur. Pencapaian darl 
arah barat dan timur. 

Merupakan peruntukan ta -
bagi pemukiman serta are­
al pendidikan. 

Merupakan daerah yanQ su­
dah mulai berkemoanQ"dan 
sarana kota sudah terse -
dia serta saat ini prasa 
rana olahriga belum' ada 

merupakan daerah persaHah 
an. 

I 

fr·)C(J, .. ::.:i" :::!;" (.)1 ... "1''1:::1<1\1(\1'' IF' "I'l)r::'(.)1( !
, 
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Dr'lB " ~i " ::~;. PLTH~~T IF ·rf.'iFo('~I< 

NO. SASARAN KEINGINAN 

ALTERNATIF B 
0 
B 
0 
T 

1 

I-­
N 

2 

"­
N 

!' 

I 
II 

I 
I 
I, 

, 
, 

1. Dekat dengan pelukiman
2. Keludahan penca~aian 
3. Lin~kungan seki ar lakasi 
4. Kon isi tapak mudah dikenal 
5. Terhindar dari kepadatan lalu­

lintas 
I. flIC;_il ki oenoallatan vann baH ke 

dalal site 
7. Penyediaan lahan ± 10.000 "1 
6. Dilalui transportasi UIUI 

9 
10 
B 
7 
7 

9 

6 
10 

10 
10 
J 

10 
10 

10 

10 
10 

100 10 
90 9 

10 
9 

90 7 

90 7 

60 10 
100 10 

90 
90 

90 

80 

49 
60 

.-----. ...----. 

pa p pad g g 

yang baru mulai berkembang sehingga penyesuaian dengan 

kegiatan lingkungan yang menunjang akan lebih mudah. 

~i8 
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I 
I 

I 

I 

A.3.b. Bat:as tapak dan ling~ I~ 
I 
j 

8atas tapak terpilih dan lingkungan sekitarnya : 

* Sebelah utara dibatasi oleh d~erah pemukiman • .
 
* Sebelah timur merupakan areal' pemukiman dan perguruan 

tinggi. 

* Lhtuk sebelah selatan merupakan kawasan menuju perkotaan. 

* Luas tapak secara keseluruhan ± 5 HA. 

* Penggunaan tanah saat ini merupakan areal terdapat bangu­

nan campuran. 

* Pada dasannya kedudukan tapak cukup baik, karena dikeli­

lingi lingkungan perumahan dan terletak pada sudut per­

simpangan jalan Gejayan dan ditepi Ringroad Utara. 

* Utilitas kota sudah tersedia dengan jangkauan relatif 

dekat. 

T" ..."., 
(oncl·btu, 

rOlP" 

J~'.I~I. 
_C~ 

'I 

OIl) 

"""~'''In 
)11 ..' ".1.,.. 

r"u••han 
(."d~ftll ("up 

GMB~.i. LJ.. T{.¥='{.)K DEI\l~~~\J Llf\K31<1..NC7JPN 
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V.A.4. PL~TIF ~IN EN"Jm\[E 

Alternatif 1 

Pencapaian agak jauh da~i jalan ~aya 

- Mengganggu lalulintas (timbul kemacetan), dekat t~affic light. 

- Ku~ang tedihat da~i a~ah Jalan, be~hubungan dekat t~af·fic light. 

Al ternatif 2 : 

- Pencapaian dekat da~i a~ah jalan ~aya 

- Mudah dikenal/dilihat da~i a~ah jalan ~aya 

Tidak mengganggu lalulintas pada t~affic light 

Al t.ernati f 3 : 

- Pencapaian dekat da~i jalan ~aya 

- Tidak mengganggu lalulintas 

Ku~ang te~lihat da~i jalan ~aya 

Alternatif 4 

- Pencapaian jauh da~i jalan ~aya 

Tidak mengganggu lalulintas 

- Ku~ang te~lihat da~i jalan ~aya 

Alte~natif pemilihan Main ent~ance 

I 

i60 
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ALTERNATlF 2 L 3 I 4 
TJ NJAUAN M. E ~ T N I hi 

Tidak mengganggu lalulin- J 9 I B I 72 J 9 IBI I 9 I 811 9 181
 
tas.
 

Mudah ter 1ihat
 8 I 7 I 56 I 8 164 I 6 14B 1 7 156 

Mudah pencapaian 7 I 7 I 49 I 9 165 , 6 142 I 7 149
 

i I I
 ~t;tfllrE 
alternatif terpilih 

·T(.:)[}:::I... ~;j":5,, I'Y:~I J 1\1 ENrr~(N::;E 'TEr~p J 1... J ,..., 

f 
, 

./; 
I
 

I
 
I
 

/-_........... /
 
/ EJ~:,,;: 

I
 
I
 8~ 

JL. nlNG nOAn 

E;('J....")(.·y:~ ~:.\" ~j " IvVU 1\1 E]\ITr~()f\~:J;::: 
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V.B. FENE<AT~~ 

V.B.!. PEn\KAI 

Hubungan pemakai berdasarkan tingkatan golongan dengan kebera­

daannya terhadap fasilitas Pusat Olahraga dan Kesehatan (PORK). 

PREDIKAT 
Pengunjung 

GOLONGAN SIFAT KEBUTlJlAN 51~AP TERHADAr PORK 

, 

~en~ahke a as 
.vatang xe t'lJKK 
ratt.-rata den~-. an .en araan rl 
~adi'• er arik datang
ke ta~~~ karenaam I an dan 
[;ia an datal 
a gunan.

•Tyj~an untuk her o a raga non-
ton ~rtanding-an p a event -
event tertentu 

.~ejelaSan menca~l 

tfAata~ dihP~satan ese a an. 
.Ke~tMhan tin~katse'un er keat 5. 
.Rua~g i~terijk5i 50­5la da am Jangka
lfaktu singkat. 

• Meny~~axan Jalur lI1asuK xe fUHK yang jelas -
Mntuk ke~daraan ~ribadi.• enyedia an ruan -ruang terbuka dengan kegia-
A:" k~f.rsileXang ~ekr64tif.• mherl .an p am i an angunan kontras yang -
Al!n~nd~n~.• em rl a. jalur pl!~estrian ~ang singkat an -
AaraeH~r~lr dan ke~latan 0la [u~a.• eny la an ruang- uang in era.5 sosial bagi 
~~~ij laPtnaantd~antfaSilitas ~nunjangnya• en laan e P.a on on yang ny man,

• MenX~iakan Naaah olahraga prestise yang dl -seN an, 

~ra2~~ .Dalan~ te PORKra a- a a dengan 
~en~aratn uralll •• er arl da ang
k3 tark kartna aanaeven -
,ven tert~tu. , uJuan un u non 
bon.• atang kl!tapak 

. ~atakr~ta bl!rjaan 'a 1. 
.Tyj~an un~uk ~ero a raga an e­
butuhan sosial. 

,Kem¥dahan ~ta~ai an I!Ilpat egla an 
slahragtetan¥ dekat
en!!:n pa p'em­

her ntian kenaara 
an UIIlU•• 
,Tem~i interak~i 
50s a ¥ang cu up
lama a' jalll denHanpenye laan saran 
rang rekreattf Sijnai serta re·r~asl. 
.TilJakatdkebut~ha~ 
~rl er an Sl! un I!r 
'a~~~~~~ ~~~~~ai 
pejalan kaki. 

• t~ediakan jalur pedestrian menuju halte ken­
ar an UIIlUIII. 

• ~1J¥~iakan ruij08 terbukij xr.na betsifat rekrea 1 an santal engan tld enu up pencapal 
~~ kewiatan Qlahra~t ~K. , ka elllUngklnan 1 era Sl sDsial milsyara­
~at s3~i~ar 11~H~un~:R'• enye la an Nil 0 a raga dengan harga sella
terjangkau. 

PekerW
pegalfal ~enHahe at 5 

•Dalanp ~ePORKra a- a a menggu
nak&n kendaraan 
.R~i adi.
• afann ketilD"'k 

.~emudth~ IIll!lJcapai­empa kerJa. 

.~e~tutan hinvsa tia se"under atas 

, Men~edi~k~ jalur mt~uk kelutr kePORK yangter lsa agl egey Ingan re ayanan. 
, ~lydtakan Nadr. istiraha dengan segala -

as 1 as pen u·ungnra.
• Menvediaka areal Dar' ir khusus vana del~at -

Karen~ tuntutan 
pekerjaan • 

tempilt D1!Kerja. 

~~n~m~ •Datan~ ~ePORK ra a- a a lIIeng­
~unal~an ~end~r1 n umul an r 
~alan kt~, a ang K 
ka[enij tuntutan
re·erjaan.
• enderunR me~~mat peng aSl , 

.~enudth~ meocaoai.elllpa kerJa arl 
~em6at ~r~ntian en ara n UIllUIIl. 

.Kem~d~~ pen~ar.aiane unu.pe 
f~la~ ta~i• Ing a e&utuhan 
primer &sekunder. 

• Me~yediaka~ jr.l~r pedestrian keluar/ftasuk ta­
~a yang slng a • 

, en~ediakan Jalur pedestrian menuju halte ken 
ar an wnum. 

, ~enyediakan kantin-kantin yang cukup terjang­
.au. 

Pemain dan 
Official 

.Datana kePORK 
~~~~~.akomodasi 
.Cen~eru~ lIlenda
rat an layanan
husus. 

.Kemudahan dan keama 
~an ~ncagti tem~ategia an ahrag. 
.~enrediakan wada~ 
~g sarana pres a 

51. 

• Menyediakan jalur keluar masuk dari/ke kegia­
~ gaah[~a PORK ~ang bersifat k~u~us.• y la sarana an prasarana 0 a raga yang
berstandard, 

TABEL 5.6. PEMAKAI
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V.B.2. Pengelolaan 

Aktifitas pengelolaan merupakan sarana penunjang untuk 

memperI ancar jalannya pelaksanaan latihan, pertandingan serta 

sarana rekreasi pelengkap yang terdiri dari 

1.	 Kantor Pengelola. 

Sebagai pengawas, pemelihara dan memperlancar kegiatan yang 

terselenggara di Pusat Olahraga dan Kesehatan. 

2.	 Sarana Rekreasi Pelengkap. 

Sebagai tempat rekreasi pelengkap antara lain ; 

restaurant, pujasera, taka peralatan olahraga dan arena 

bermain anak. 

3.	 Sarana Olahraga 

Sebagai sarana utama untuk latihan maupun bertanding. Adapun 

aktifitas sarana olahraga dan kesehatan 

- Aktifitas olahraga dan kesehatan yang bersifat harian 

a.	 squash 

b.	 renang 

c.	 bi 11yard 

d.	 fitness 

e.	 senam aerobic 

f.	 sauna 

g. massage 

Aktifitas olahraga yang bersifat mingguan, bulanan, tahunan 
i: 

a.	 squash ! 

b.	 renang 

c.	 bi11yard 

d. senam aerobic
 

Aktifitas ini merupakan kegiatan untuk pertandingan, dimana
 

fasilitas ruangannya disewakan.
 

6 ":'...;, 
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- Aktifitas sub-sub latihan 

--'­

a. renang 

b. squash 

c. billyard 

d. senam aerobic 

e. fitness 

v.c. PEJ\lEKAT~ I<EBJT\.I-R\I fU:N3 

V.C.1.	 ~ FUN3 

Macam ruang didasarkan dari bentuk kegiatan olahraga yang 

diwadahi pada Pusat Olahraga dan Kes~hatan, serta kebutuhan ruang 

untuk kegiatan lainnya. Bentuk kegiatan yang diwadahi meliputi ­-
kegiatan pelayanan unum/penonton, kegiatan persiapan pertandingan ~ 

kegiatan latihan, kegiatan teknis pertandingan, kegiatan operasion­

allpengelolaan. Dari program kegiatan, di tuangkan macam kegi.atan 

yang diwadahi yang meliputi : kegiatan pelayanan urrum/pelayanan 

pengunjung, kegiatan kegiatan persiapan dan teknis pertandingan, 

kegiatan pengelolaan, kegiatan rekreasi. 

V.C.2. ~ fUN3 

Sirkulasi manu$ia perlu dibedakan menurut kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat pelaku kegiatan yang mempunyai kepenti 

ngan berbeda. Sirkulasi yang terdiri dari penonton , pemain, peng~ 

lola, masing-masing disediakan pintu untuk masuk kearena. 

~= sirkulasi penon ton 

~= sirkulasi pengelol a 

_ = sirkulasi pelllain 
dan pelatih 

-- = hubungan langsung 

rI J penonton t-=-----­

pengelola 

pelllain/pelatih 

- - - = hubungan tidak 
tidak langsung 

TABEL 5.7. SKEMA SIRKULASI PENGUNJUNG SUMBER : ANALISA 

I.A 
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--------------------~~-\-
V.D. PENEKATII\I ~ ERG..I'IR'I 

V.D.!. PCl.A FUN3 um 

KRITERIA II ARAHAN II 

I I I* Ruang penerima I * Pengolahan ruang luar seba I
* Ruang pengikat antara ke I gai sarana rekreasi terb.J- I 

giatan yang ada dalam ta / ka dan taman-taman sebagai / 
pak I ruang terb.Jka hijau / 

!'* Buffer terhadap iklim dan I * Kegiatan rekreasi diluar I
 
polusi I sebagai kelanjutan dari ke I


* Pemberian privacy terha -I giatan dalam gedung
 
dap tapak / * Pengolahan ruang luar seep-I


* Ruang terbuka bagi ling- I timal nungkin karena mempe I
 
kungan tapak I ngaruhi visualisasi dan ori I


* Ruang terb.Jka bagi kota / entasi terhadap banguan 1 
(urban open space) I * Ultuk elemen keras yang mem/
 

bentuk ruang luar seperti I
 
parkir, perlu dipertimbang I
 
kan luasannya serta sirkulal
 
si yang efisien agar tidak I
 
mengganggu elemen lunaknya I
 

J 

TAEEL 5.8. ~ PCLA RUAN3 LLY'R 

V.D.2. f'ENB.Jl'IFOI<P I<EEIATAN 

I I I 
I KRITERIA 1 ARAHAN / 

I I //* Fungsi dan hubungan antar kegiatan 1* Pengelompokan kegia 1
 
1* Jalur pencapaian, sirkulasi dan I tan dalam tapak di I
 
/ penempatan parkir dalam tapak / dasari atas jenis, /

1* Pola ruang luar atau ruang terb.Jka/ sifat dan waktu ke-I
 
1* Orientasi dad massa bangunan I giatan dan pemakai I
 
, I I 

b"l 
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PENGELOMPOKAN KEGIATAN
I 

Pencapaian 
dan si rhd asi 
dalam tapak 

1. zone OR dan rekreasi 

2. rllang lllar 
--.-.---- ------1---·----------­

Urlent_51 

----11----

PDl a rllanq 
1liar 

KebiSing1n' 

I 
, 
, 
I 
L 

~. r"
---i.~ 

;J)
 
3. penQelola 

4. service 
-------- --- --------l--­

I .
 
I 
I 

-·1- - -. - . _. 
~,IIM"'~ I !J"l,-\Y", f1 

jL. Pt/V~'f'-rn)) 

~_tcGgi~"i"'lo""A1/ TIfVli't" ---'Er 
'__._. .__. 

'rABEL 5.9. PENGELOMPOKAN KEGIATAN 
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I I t;l./MgU 
~AJI\f1­If"'. i;dl4'-i 

.__.. ..--.. -- ­

1l-fT!5/1-f.'s:f /'>-ffl-fMt-1 

I vi 1~/l-6nl 

\ ,'"'-. "'\ ". . " e"­\ ./ ,I"V? ~"7"::~ , 4; 7 ~ > <­ I 

I 

<$-- l'-e6'iSi/V~ArJ'f2.er-'MtI~-€J 
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I I 
I
 

I 
-' 

.. 

~8'i­

I 

I
, 

j.. ' 
j Lln'~ ! 

I 

Ii 

, 

I
I ._. . .._ I 

Kondisi lingku 
ngi\f1 '=·2kit~r 

(untu}: mendapat 
kan pola ruang I 

berkesinambunoan 

I 
-;rkai tan den;i 

L."_ ..... __ ,, "~"o I,.._lItotlllolidl y... '1 
ingfn dicapai - 1 

I 

Ke !~nc.3ran dan 
kejela;an hUDU 
ngan ailtara ke­
giatan, !.:eaiila ­
nan dalaii! tapaf: 

Pena~pllan ba - I
: 

nquna n dan sudu~' 

p~ndang P2P.9 un -I 

~WWf./ 

'fJlY't11i I 
~11 I
 

I, 
L........
 ----j 
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PELAKU KEGIAT~ JENIS KEGIAT~ SIFAT KEGIATAN 

i 

PengunJung t-'elayanan terhadap t-'Ubll.k 

PengeIo1a Pelayanan teknis dan 
administrasi 

Semi publik 

Barang Pelayanan bangunan Service 

TABEL 5.10. PELAKU TERHADAP SIFAT KEGIATAN 

V.D.3. SI~I M\I FEN::'JPAI~ 

Transportasi dan laIuIintas tapak sangat berpengaruh terhadap 

jalur pencapaian ketapak dan visualisasi terhadap tapak. Hirarki 

jalan yang mengeIiIingi tapak akan mempengaruhi Ietak bukaan 

(entrance) • 

~I'" 

K R I T E R I A 

* Mudah dicapai, jelas dan 
mengundang* Tidak menl.mbulkan kemacetan 
laIuIintas disekitar tapak* Arus pengunjun~ terbesar 
dan hirarki j a an* Pemisahan yang jelas antara 
kendaraan dan pejalan kaki, 
ayar' Lidak sa I ing menggan~ 
gu dan memberi rasa aman e 
pada pengunjung 

ARAHAN 

* Pencapaian u tama (main ­
entrance) adalah sisi 1* Pencapian tambahan (side
entrance) adalah sisi 2 
untuk pengunjung dengan
moto,:,", pengeioia dan 
serVl.ce* Dibuat pedestrian dise­
panjang sisi IJclraL dan 
selatan tapak* Pencapaian dibedakan 
atas pengunjun~ (berja-
Ian kaki atau engan ken 
daraan) dan service 

._.__.,_.,", 

SIRI<l..LPBI 
KHITEF~I?~ 

:.I< F'l;-")ff1batc:\~~n Yc:~nq jelaSj antar·.::\
 
5J.d:.ulasJ. kenc:lClraan Cle!f'lC~an
 
DejG\Iar:1 kaki.. "'l~ehi.nqc~gt t.:i.dak
 
t:er."J EIr.J J. ~:lf:.~rsJ ... ii:\nga(I'" ~ c: rTlSt?)
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V.D.4. AARKIR I 

K R I T E R I A ARAHAN 

* Mudah untuk mencapai selu~uh kegia 
tan dalam tapak* Memiliki jalu~ si~kulasi yang jelas

* A~us kenda~aan kelua~ masuk pa~ki~ 
pe~lu dipe~timbangkan te~hadap ke­
lanca~annya* Tata letak pa~ki~ pe~lu mempe~hati 

kan pengolahan te~hadap ~uang lua~ 

sehingga bisa didapatkan ~uang te~ 

buka yang te~atu~ dan nyaman 

* Sistern pa~ki~ di 
buat dengan sis -
tern pool aga~ ti­
dak mengganggu 
kegiatan didalam 
tapak* Pa~ki~ untuk se~-
vice diletakan di 
sisi belakang ba 
ngunan 

'PABEl.. 5. 13. PARKIR 

Pola Parkir 

POLA PARKIR ARAHAN PENERAPAN 
t1ENYATU • Pemrofaytco temBa~far lr e lh mu a 

• ~R~~"y~:~ parkir 
• ~rie~ttsi.m¥dahbbilang• ara egla an lsa 
~auh• emanfataan lahan
efektif 

Men¥3ugakan pola my­nya enQan penye e­
,aifn t£r~adtP ~er~n-aa an empa p r lr 
kantgngL- kegiatan
parklr 

MENYEBAR • SUl~t memanfratkan
Sar lr yang osonQ

• r~ent3s~ ~efakai·ti-a IIU a 1 ang 
• ~ec~~"asan.~arklre sempl 

Il~ll:::l... ~\ • 1.4. PClU~ pnF~I<I n 

V.E.!. PEl'A'PILPN ~ 

K R I T E R I A ARAHAN 

* O~ientasi bangunan disesuaikan deng 
an pencapaian utama dan sudut pan­
dang te~hadap tapak* Pola ketinggian bangunan untuk men 
ciptakan skyline yang baik* Mampu mena~ik minat pengunjung un ­
tuk memasukinya* Mempe~lihatkan bentuk struktu~ seba 
gai keindahan bentuk a~sitektu~* Te~dapat pence~minan bahwa bangunan
milik swasta 

TABEL 5.15. PENAMPILAN BANGUNAN 

'70 

* Bangunan spo~t hall 
mengutamakan penonjol 
an bentuk st~uktu~ ba­
ngunan sebagai penam ­
pilan a~sitektu~* Bangunan pelengkap pe~ 
lu dibuat mena~ik, me­
ngundang dan ~ek~eatif* Kanto~ pengelola seba 
gai bangunan pene~ima 

dibuat dinamis dan me 
ngundang 

I
 
II
 
II
 
I 
I 

I 
I
 
I
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V.E.2. mIENrASI M\B..J\A\I 

KRITERIA 

* Keadaan iklim seperti 
matahari dan angin* Kon teks terhadap sumbu­
sumbu jalan ringroad dan 
jalan Gejayan, menjadi 
sumbu patokan* Kesinambungan antara kegi 
atan didalam dan luar 
bangunan 

A R A HAN 

* Orientasi bangunan diarah 
kan pada sumbu-sumbu utama 
pencapaian sehingga didapat 
efek visualisasi yang baik 
kearah tapak* Perletakan dan orientasi 
massa bangunan mengikuti 
arah orientasi matahari se 
hingga dapat mengoptimalkan 
pencahayaan alami* Diupayakan terjadi kesinam 
bungan antara kegiatan di 
dalam dan di luar bangunan 

TABEL 5.16. ORIENTASI 

V.E.3. Massa BangLnan 

K R I T E R I A 

* Kegiatan yang dilakukan 
didalam bangunan* Kebutuhan dan distribusi 

* Efis1ensi
ruanl;l 

penggunaan ru 
ang dOto'* Kesan yang 1ng1n 1 am ­
pilkan memperlihatkan
keindahan benluk dan 
shuktur (unik)* Kemudilbcln fIB1gembangan
dimasa mendatang 

ARAHAN 

* Pembentukan massa bangunan meru 
kan PE'[lgembangan dari bentuk: 

* LhtukQ~ s~ hall, lebih 
ditekankan pada efisiensi ruang 
terutama ruang sport hall* Lhtuk gedung pelengkap lebih dite 
kankan pada distribusi dan efi ­
siensi ruang terutama tata letak 

* Anena
ruang 

bermain anak,dan bangunan
pelengkap serta arena olahraga di 
sejajarkan kearah sumbu jdl~1 
Ringroad 

TABEL 5.17. MASSA BANGUNAN 

V.F. PENJEI<AT~ STRJK1l.R 

Dasar didalam menentukan sistem struktur yang direncanakan adalah : 

- Mendukung fungsi bangunan sebagai fasilitas olah raga. 

- Kekokohan dan stabilitas; Struktur bangunan sanggup menahan 

beban akibat kegiatan yang terjadi didalam bangunan dan beban 

struktur bangunan itu sendiri, serta aru n alam maupun 

beban-beban lain yang mungkin terjadi. 

7.1. 
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te~hadap penga~uh- Ketahanan lingkungan dengan kondisi tanah 

kef ing elBA tah3n terhadap 6anaya Rei !aRM dl i • 

- Fleksibilitas Ikemudahan pengembangan. 

- penampilan bangunan. 

Elemen utama sistem st~uktu~ meliputi 

Rangka atap dimungkinkan untuk pencahayaan dan penghawaan alami. 

- Kolom be~fungsi sebagai penyalu~ beban da~i atap kepondasi. 

St~uktu~ bangunan, sub st~uktu~ sebagai pondasi dan utama. 

- Pemilihan sistem struktu~ pondasi dipenga~uhi oleh kondisi tanalt 

pac.la lahan yang di~encanakan. 

Pemilihan sistem st~uktu~ pada fasilitas olah ~aga ini 

ditinjau da~i fungsinya ha~us dapat mewadahi kegiatan ~uang dalam 

yang luas, dan bebas kolom. Alte~natif struktu~ atap yang paling 

sesuai adalah sistem st~uktu~ bentang leba~. 

Kerrungkinan pemi lihan 

KlJ'18 I NASI STRUKT~ BENTUK STRUKTLR 

RPN3KA
 

A-Ar 

eASEL 

I 
I 

'iI.-tl1l1' Pili __•• 

P_b" UNI n."II, 

GMB.5.4. ALTERNATIF SISTEM STRUKTUR BENTANG LEBAR1 

1. Diktat kuliah SKB6 VI JUTA UII, Ir. Alir Adenan, 1992 

',T.'? 

Ji 
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V.G. PER.....El\I3I< ~ 

Perlengkapan bangunan merupakan sarana yang berperan bagi 

kelangsungan kegiatan dalam bangunan. Persyaratan perlengkapan bangu­

nan adalah kesehatan, kenyamanan dan keamanan. 

V.G.l. PEJCJHWM'<I 

Digunakan sistem pencahayaan gabungan antara alami dan bua­

tan. 

* Pencahayaan alami dengan penggunaan skylight dilakukan secara 

tidak langsung dengan pemantulan cahaya, agar cahaya yang diha­

silkan merata. Pencahayaan buatan digunakan pada malam hari atau 

untuk membantu pencahayaan alami. 

* Pengontrnlan akan kekuatan dan arah cahaya dapat menimbulkan 

suasana yang diinginkan. 

* Sumber cahaya lampu atau bukaan harus diletakan dalam satu arena 

pada langit-Iangit sedemikian rupa sehingga sudut yang terjadi 

antara garis yang menghubungkan sumber cahaya tersebut dengan 

titik terjauh dari arena setinggi 1,5 M garis horisontalnya 

minimal 30°. 

Adapun pertimbangan dalam pemilihan jenis lampu, yai tu: 

* 8esar lumen yang dibutuhkan untuk suatu kegiatan olah raga adalah 

150 lux - 600 lux. 1 

1.Neufert, Architec Data: 294 

T::; 
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Atas per-t~mbangan dlatas, lIlaka lampa yd••g ddpat dipakai adalah 

Tungsteen
Halogen 

Metal 
Halide 

Sodium 

War-na cahaya 

Penur-unan Voltage 

Besar- daya yang diper-lu
kan 

Waktu yang dibutuhkan 
kan untuk nyala 

kur-ang 

dapat 

sedang 

langsung 

baik 

tidak 

tinggi 

5'- 10' 

kurang 

tidak 

tinggi 

1'- 5' 

TABEL5.18. TYPE-TYPE LAMPU 

* Ketahanan lampu untuk dapat ter-us mener-us mener-angi dalam waktu 

yang cukup lama. 

* War-na lampu yang dipancar-kan tidak mengganggu/menyilaukan pemain 

dan penonton dapat dengan jelas melihat latihan atau per-tandin­

gan. 

V.G.2.~ 

Bangunan olahr-aga ini menggunakan jenis penghawaan buatan, 

disamping penghawaan alami. 

Penghawaan buatan dengan AC diper-gunakan pada r-uang-r-uang 

ar-ena olahr-aga kecual i ar-ena r-enang, gUdang dan pantr-y. Adapun 

jenis-jenis dar-i pengkondisian udar-a antar-a lain : 

SISTEM D-fILLER SISTEM VRv' 

Media penyer-ap panas 

Per-alatan yang diper
lukan 

Pemakaian Ener-gi
untuk penyer-a~ 

100.000 kca 

AIR 
5 kcal/kg 

Pompa FeU atau AHU 

4,7 KW 

REFRIGERANT 
49 kcallkg 

Lhit Indoor 

2,5 KW 

TABEL 5.19, JENIS SISTEM AC 
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Pada sistem VRV Refrigerant langsung mendinginkan udara sehingga i 
i 

tidak ada kehilangan el,el gi kat ella hlE'lldi. igi"kai I air Let lebil. dalo 

lu. 

V.G.3. TATA 9JlRA 

Penggunaan sistem pengeras suara yang diletakan diplafond, 

daerah tempat duduk penonton. 

Untuk mencegah terjadinya cacat suara digunakan bahan peredam 

pada lantai/dinding mau~Jn plafond. 

V.G.4. PPR<IR 

Kegiatan utama yang terjadi secara bersamaan adalah pertandingan 

olahraga dan olahraga rekreasi diasumsikan sebesar 500 pengunjung, 

dengan penggunaan : 

Sumber listrik diambil dari A-N. Penggunaan genset sebagai 

sumber listrik cadangan bila listrik A.-N mati atau kekurangan 

daya. 

V.G.6.~~ 

* Yang perlu diperhatikan adalah cara penyelamatan yang cepat 

dalam waktu yang bersamaan untuk itu perlu diperhitungkan 
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l~bar yang dibutuhkan untuk meng~luarkan	 I~tangga	 massa dalam 
, 

WaR La yal Ig bel samaan, t:elcutaffla pada saat darurat. 

Batas pengosongan bangunan 7 sampai 12 meni t, agar penonton 

dapat keluar bangunan dengan nudah maka harus diperhatikan : 

a. lebar koridor 

Dapat menampung 2-3 orang

l!UJ 
. ','2- _ I,B t 

I 

b.	 lebar pintu
 

Untuk menghindari kemacetan pada pintu keluar
 

~(P%I . 
~ LID ~~ 1'L(lP-i P~1.

j<b@/­
l' ..... - ... ;( 

lebar pintu keluar > koridor 

c. lebar tangga 

jika pengosongan gedung olahraga dan kesehatan adalah 10 

menit maka lebar tangga dari gedung olahraga dan keseha­

tan adalah :1 

jumlah 
= M I

waktu meninggalkan ruang X 1,25 detik	 
I'

II 

II 
I,* Pecegahan sebelum kebakaran. I, 

Dapat berupa smoke detector dan heat detector, yang dapat 

mendeteksi asap dan panas diluar batas normal. Setiap detektor 

melayani area seluas 75 M2 • 

1. Neufert, Arhitec Data: 284 
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* Penanggulangan pada saat te~jadi kebaka~an , anta~a lain 

5p~lnt<ler 

Untuk memadamkan api sedini mungkin, yang beke~ja seca~a 

otomatis, melayani a~ea seluas ± 10-25 M2/spinkle~. 

- Fi~e hyd~ant 

Pe~letakannya pada setiap zone a~ea olah~aga dan fasilitas­

nya dengan a~ea pelayanan ± 500-8(X) M2. Pendist~ibusian 

ai~ya be~asal da~i tangki atas. 

- Fi~e extinguishe~ 

Merupakan alat pemadam kebaka~an po~table, dengan a~ea 

pelayanan 200-250 M2/unit, dengan ja~ak anta~a 2 unit ± 20-­

25 M. 

- Pila~ hyd~ant 

Pila~ hyd~ant diletakan dilua~ bangunan. 

V.G.7. ~ AETIR 

Adap...ln jenis-jenis da~i sistem penangkal peti~ adalah sebagai 

be~ikut : 

SISTEM
 

FRANKLIN 

FARADAY 

JARAK JAN3KAUAN 

te~bata. 

lebih luas 

BIAYA
 

murah 

rnahal 

EFISIENSI
 

tingg~ 

~endah 

TAElEL 5.20. JENIS PE~KPL PETIR 

Pada bangunan olah~aga ini akan mempe~gunakan penangkal peti~ 

dengan sistem sangka~ fa~aday, yang te~di~i da~i : 

Tiang-tiang pada atap yang ditingginya tidak lebih da~i 50 Om, 

dengan ja~ak ± 20 M anta~a satu tiang dengan tiang lainnya. 

Tiang-tiang nlhubungkan dengan kawat tembaga yang akhi~ya menuju 

a~de. 
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